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ABSTRAK 

Kesehatan mata merupakan salah satu faktor penting yang mendukung proses belajar pada anak usia sekolah. 

Rendahnya pengetahuan mengenai kesehatan mata dan meningkatnya penggunaan perangkat digital dapat 

meningkatkan risiko terjadinya gangguan penglihatan pada anak. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan siswa SDN 4 Merembu mengenai kesehatan mata melalui edukasi dan 

promosi kesehatan menggunakan media leaflet dan video. Kegiatan dilaksanakan pada 22 siswa berusia 7–10 

tahun yang terdiri atas 15 siswa laki-laki dan 7 siswa perempuan. Metode yang digunakan meliputi pre-test, 

penyampaian materi kesehatan mata menggunakan leaflet dan video, diskusi interaktif, pembagian buah sumber 

vitamin A, pemberian vitamin A, serta post-test. Evaluasi dilakukan menggunakan kuesioner pengetahuan 

kesehatan mata yang terdiri atas 10 pernyataan benar-salah. Hasil menunjukkan bahwa rata-rata tingkat 

pengetahuan siswa meningkat dari 51,36% pada pre-test menjadi 70,00% pada post-test. Peningkatan terbesar 

terjadi pada indikator mengenai pengaruh penggunaan handphone berlebihan terhadap mata merah dan bengkak, 

yaitu dari 31,8% menjadi 63,6%. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa edukasi kesehatan mata menggunakan 

kombinasi media leaflet dan video efektif meningkatkan pengetahuan siswa mengenai kesehatan mata. Kegiatan 

serupa perlu dilakukan secara berkelanjutan untuk mendukung upaya promotif dan preventif kesehatan mata pada 

anak usia sekolah. 

 

Kata kunci: Kesehatan mata; leaflet; video; edukasi 

 

 

ABSTRACT 

Eye health is an important factor supporting the learning process among school-age children. Limited knowledge 

regarding eye health and increasing use of digital devices may increase the risk of visual impairment in children. 

This community service program aimed to improve eye health knowledge among students of SDN 4 Merembu 

through health education and promotion utilizing leaflets and videos. The activity involved 22 students aged 7–10 

years, consisting of 15 boys and 7 girls. The program included a pre-test, eye health education using leaflets and 

videos, interactive discussions, distribution of vitamin A-rich fruits, vitamin A supplementation, and a post-test. 

Evaluation was conducted using a 10-item true-false eye health knowledge questionnaire. The results showed that 

the average knowledge level increased from 51.36% in the pre-test to 70.00% in the post-test. The highest 

improvement was observed in the item related to the effects of excessive smartphone use on red and swollen eyes, 

increasing from 31.8% to 63.6%. These findings indicate that eye health education using a combination of leaflets 

and videos effectively improves students’ knowledge regarding eye health. Similar programs should be 

implemented continuously to support promotive and preventive eye health efforts among school-age children.  
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1. PENDAHULUAN 

Kesehatan mata merupakan salah satu faktor penting yang mendukung keberhasilan 

proses belajar pada anak usia sekolah karena sebagian besar informasi pembelajaran diterima 

melalui fungsi penglihatan. Gangguan kesehatan mata yang tidak terdeteksi sejak dini dapat 

berdampak pada penurunan kemampuan akademik, konsentrasi belajar, dan kualitas hidup 

anak (Harvey et al., 2024). Perkembangan teknologi digital turut meningkatkan penggunaan 

perangkat elektronik seperti telepon pintar, tablet, dan komputer pada anak usia sekolah. 

Penggunaan perangkat digital secara berlebihan dapat menyebabkan kelelahan mata (eye 

strain), mata kering, penglihatan kabur, serta ketegangan otot mata yang berpotensi 
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menimbulkan berbagai gangguan kesehatan mata apabila tidak disertai perilaku penggunaan 

yang sehat dan terkontrol (Kaur et al., 2022; Chu et al., 2023). Oleh karena itu, edukasi 

kesehatan mata sejak usia sekolah dasar menjadi salah satu upaya promotif dan preventif 

yang penting dilakukan.  

Sekolah merupakan lingkungan yang strategis untuk pelaksanaan promosi kesehatan 

karena mampu menjangkau anak secara luas dan berkelanjutan, serta terbukti efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan dan perilaku pencegahan gangguan penglihatan pada siswa 

(Burnett et al., 2018; Harvey et al., 2024). Keberhasilan promosi kesehatan juga dipengaruhi 

oleh media yang digunakan. Leaflet dapat menjadi sumber informasi yang mudah dipahami 

dan dibaca kembali oleh siswa, sedangkan video mampu menyampaikan pesan kesehatan 

secara audiovisual sehingga lebih menarik dan meningkatkan pemahaman peserta. 

Penggunaan media visual dilaporkan efektif dalam meningkatkan literasi kesehatan dan 

pemahaman peserta didik (Mbanda et al., 2020), sementara edukasi kesehatan mata berbasis 

video terbukti meningkatkan pengetahuan siswa mengenai kesehatan mata (Sasmitha et al., 

2020).  

Kegiatan pengabdian ini melibatkan 22 siswa SDN 4 Merembu yang terdiri atas 15 

siswa laki-laki (68,2%) dan 7 siswa perempuan (31,8%) berusia 7–10 tahun. Hasil 

pengukuran awal menunjukkan bahwa rata-rata tingkat pengetahuan kesehatan mata siswa 

hanya mencapai 51,36%, dengan tingkat pemahaman terendah pada aspek dampak 

penggunaan handphone terhadap kemampuan fokus penglihatan (27,3%), pengaruh 

penggunaan handphone berlebihan terhadap mata merah dan bengkak (31,8%), serta 

ketegangan otot mata akibat menatap layar dalam waktu lama (31,8%). Selain itu, 

berdasarkan hasil observasi dan koordinasi dengan pihak sekolah, belum pernah 

dilaksanakan kegiatan edukasi kesehatan mata menggunakan kombinasi media leaflet dan 

video. Kondisi tersebut menunjukkan masih rendahnya pengetahuan siswa mengenai 

kesehatan mata dan perlunya intervensi edukatif yang menarik, mudah dipahami, dan sesuai 

dengan karakteristik anak sekolah dasar. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa SDN 4 

Merembu mengenai kesehatan mata melalui edukasi dan promosi kesehatan menggunakan 

media leaflet dan video sehingga diharapkan dapat mendukung terbentuknya perilaku 

menjaga kesehatan mata sejak dini. 

 

2. METODE 

Sasaran dan Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di SDN 4 Merembu dengan 

sasaran 22 siswa yang terdiri atas 15 siswa laki-laki (68,2%) dan 7 siswa perempuan (31,8%) 

berusia 7–10 tahun. Kegiatan bertujuan meningkatkan pengetahuan siswa mengenai 

kesehatan mata melalui edukasi dan promosi kesehatan menggunakan media leaflet dan 

video. Pelaksanaan kegiatan diawali dengan pemberian pre-test untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan awal siswa mengenai kesehatan mata. Selanjutnya dilakukan penyampaian 

materi secara interaktif menggunakan media leaflet dan video yang memuat informasi 

mengenai pentingnya menjaga kesehatan mata, dampak penggunaan handphone terhadap 

kesehatan mata, faktor risiko gangguan penglihatan, manfaat vitamin A bagi kesehatan mata, 

serta upaya pencegahan gangguan penglihatan sejak dini. Setelah sesi edukasi dan diskusi, 

dilakukan pembagian buah sebagai sumber vitamin A serta pemberian kapsul vitamin A 

kepada peserta sesuai program yang telah direncanakan. Kegiatan diakhiri dengan 
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pemberian post-test untuk mengevaluasi perubahan tingkat pengetahuan siswa setelah 

mengikuti edukasi. 

 

Instrumen dan Pengumpulan Data 

Instrumen evaluasi yang digunakan berupa kuesioner pengetahuan kesehatan mata yang 

terdiri atas 10 pernyataan benar-salah. Setiap jawaban benar diberikan skor 1 dan jawaban 

salah diberikan skor 0 sehingga skor maksimum yang dapat diperoleh adalah 10. Nilai 

pengetahuan dihitung dalam bentuk persentase dengan membandingkan jumlah jawaban 

benar terhadap skor maksimum kemudian dikalikan 100%. Kuesioner diberikan sebelum 

pelaksanaan edukasi (pre-test) dan setelah kegiatan selesai (post-test) kepada seluruh 

peserta. 

 

Pengukuran Ketercapaian Kegiatan 

Tingkat ketercapaian kegiatan diukur berdasarkan perubahan tingkat pengetahuan siswa 

mengenai kesehatan mata setelah mengikuti kegiatan edukasi. Analisis dilakukan dengan 

membandingkan nilai rata-rata pre-test dan post-test serta persentase jawaban benar pada 

setiap indikator pengetahuan. Kegiatan dinyatakan berhasil apabila terjadi peningkatan 

tingkat pengetahuan siswa setelah pelaksanaan edukasi menggunakan media leaflet dan 

video. Selain itu, ketercapaian kegiatan secara deskriptif juga ditunjukkan oleh 

terlaksananya pembagian buah sumber vitamin A dan pemberian vitamin A kepada seluruh 

peserta sebagai bentuk dukungan terhadap upaya pemeliharaan kesehatan mata pada anak 

usia sekolah. 

 

Analisis Data 

Data hasil pre-test dan post-test dianalisis secara deskriptif dengan menghitung 

frekuensi, persentase, dan rata-rata skor pengetahuan peserta sebelum dan sesudah 

intervensi. Hasil analisis kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan narasi untuk 

menggambarkan perubahan tingkat pengetahuan siswa setelah pelaksanaan kegiatan 

pengabdian. 
 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Peserta 

Kegiatan edukasi dan promosi kesehatan mata dilaksanakan pada 22 siswa SDN 4 

Merembu yang terdiri atas 15 siswa laki-laki (68,2%) dan 7 siswa perempuan (31,8%) 

dengan rentang usia 7–10 tahun. Seluruh peserta mengikuti rangkaian kegiatan hingga 

selesai dan berpartisipasi dalam pengisian pre-test maupun post-test. Sasaran kegiatan 

dipilih karena berada pada kelompok usia sekolah yang rentan terhadap peningkatan 

penggunaan perangkat digital serta memerlukan edukasi mengenai pentingnya menjaga 

kesehatan mata sejak dini. Kegiatan ini dirancang untuk meningkatkan pengetahuan siswa 

mengenai kesehatan mata melalui pendekatan edukatif yang menarik dan sesuai dengan 

karakteristik anak usia sekolah dasar. 
 

Tabel 1. Karakteristik Peserta Kegiatan Berdasarkan Jenis Kelamin 

Karakteristik Jumlah (n) Persentase (%) 

Laki-laki 15 68,2 

Perempuan 7 31,8 

Total 22 100,0 
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Pelaksanaan Edukasi Kesehatan Mata melalui Leaflet dan Video 

Kegiatan edukasi dilaksanakan menggunakan kombinasi media leaflet dan video 

sebagai sarana penyampaian informasi kesehatan mata. Materi yang diberikan meliputi 

pentingnya menjaga kesehatan mata, dampak penggunaan handphone secara berlebihan 

terhadap kesehatan mata, faktor risiko gangguan penglihatan, manfaat vitamin A bagi 

kesehatan mata, serta langkah-langkah pencegahan gangguan penglihatan sejak usia dini. 

Kegiatan diawali dengan pemberian pre-test, penyampaian materi, sesi diskusi dan tanya 

jawab, serta diakhiri dengan post-test untuk mengevaluasi pemahaman peserta. Pemilihan 

media leaflet dan video didasarkan pada karakteristik siswa yang lebih mudah memahami 

informasi melalui kombinasi media visual dan audiovisual. Penggunaan media leaflet dan 

video dilaporkan mampu meningkatkan pengetahuan peserta didik setelah pelaksanaan 

edukasi kesehatan (Hidayati, et al., 2019; Prawito, et al., 2024). Leaflet digunakan sebagai 

media informasi tertulis yang dapat dibaca kembali oleh siswa setelah kegiatan berlangsung, 

sedangkan video membantu penyampaian pesan kesehatan melalui kombinasi gambar, teks, 

dan suara yang lebih menarik. Penggunaan media visual diketahui mampu meningkatkan 

pemahaman dan daya ingat peserta terhadap informasi kesehatan karena melibatkan lebih 

dari satu indera dalam proses pembelajaran (Mbanda et al.,2020). Temuan ini sejalan dengan 

berbagai program edukasi kesehatan mata berbasis sekolah yang menunjukkan bahwa media 

audiovisual efektif meningkatkan pemahaman siswa mengenai kesehatan mata dan 

pencegahan gangguan penglihatan (Marbun et al., 2021; Ichsan, 2022). 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Leaflet Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

 

Gambar 2. Banner Kegiatan Pengabdian Masyarakat 
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Pembagian Buah dan Vitamin A 

Selain kegiatan edukasi, dilakukan pembagian buah sebagai sumber vitamin A dan 

pemberian vitamin A kepada seluruh peserta sebagai bentuk penguatan pesan kesehatan 

yang telah diberikan. Kegiatan ini bertujuan memperkenalkan kepada siswa bahwa 

kesehatan mata tidak hanya dipengaruhi oleh kebiasaan penggunaan perangkat digital, tetapi 

juga oleh asupan gizi yang memadai. Vitamin A merupakan salah satu mikronutrien yang 

berperan penting dalam menjaga fungsi retina, membantu proses adaptasi penglihatan 

terhadap cahaya, serta memelihara kesehatan permukaan mata (Awasthi & Awasthi, 2020; 

Sajovic et al., 2022). Melalui kegiatan ini, siswa memperoleh pemahaman mengenai 

pentingnya konsumsi makanan bergizi sebagai bagian dari upaya menjaga kesehatan mata 

sejak usia dini. Pendekatan edukasi yang disertai praktik langsung diharapkan dapat 

membantu siswa menghubungkan informasi yang diperoleh dengan perilaku kesehatan yang 

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Pulimeno et al., 2020). 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pelaksanaan 

Edukasi Pentingnya Menjaga 

Kesehatan Mata 

Gambar 4. Pembagian Leaflet 

untuk Siswa 

Gambar 5. Pembagian Buah Sumber Vitamin A kepada 

Siswa sebagai Pendukung Edukasi Kesehatan Mata 

Gambar 6. Siswa 

Mengonsumsi Buah Sumber 

Vitamin A  
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Evaluasi Pengetahuan Kesehatan Mata 

Evaluasi dilakukan menggunakan kuesioner pengetahuan kesehatan mata yang terdiri 

atas 10 pernyataan benar-salah. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan 

pengetahuan setelah pelaksanaan edukasi dan promosi kesehatan mata. Berdasarkan Tabel 

2, rata-rata tingkat pengetahuan siswa meningkat dari 51,36% (pre-test) menjadi meningkat 

menjadi 70,00% (post-test). 

 
Tabel 2. Perbandingan Tingkat Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Kegiatan Edukasi 

Parameter Pre-test Post-test 

Rata-rata skor 5,14 7,00 

Persentase pengetahuan 51,36% 70,00% 
 

Analisis per item menunjukkan bahwa hampir seluruh indikator mengalami peningkatan 

setelah intervensi. Peningkatan terbesar ditemukan pada item 7 mengenai pengaruh 

penggunaan handphone berlebihan terhadap mata merah dan bengkak, yaitu dari 31,8% pada 

pre-test menjadi 63,6% pada post-test. Peningkatan yang cukup tinggi juga terjadi pada item 

8 mengenai ketegangan otot mata akibat menatap layar handphone dalam waktu lama, yaitu 

dari 31,8% menjadi 59,1%, serta item 10 mengenai dampak paparan sinar biru dan radiasi 

layar handphone terhadap retina yang meningkat dari 54,5% menjadi 81,8%. Sementara itu, 

item 2 tidak menunjukkan perubahan karena persentase jawaban benar tetap sebesar 86,4%. 
 

Tabel 3. Presentase Jawaban Benar Siswa Per Item Sebelum dan Sesudah Edukasi 

Item Pre-test (%) Post-test (%) 

1 50,0 68,2 

2 86,4 86,4 

3 36,4 54,5 

4 81,8 86,4 

5 54,5 72,7 

6 27,3 50,0 

7 31,8 63,6 

8 31,8 59,1 

9 59,1 77,3 

10 54,5 81,8 
 

Peningkatan pengetahuan yang diperoleh menunjukkan bahwa penggunaan media 

leaflet dan video efektif dalam membantu siswa memahami materi kesehatan mata. Leaflet 

memberikan informasi yang dapat dibaca kembali oleh siswa, sedangkan video membantu 

penyampaian materi secara lebih menarik melalui kombinasi gambar, teks, dan audio. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa media visual dan 

audiovisual dapat meningkatkan pemahaman peserta terhadap informasi kesehatan karena 

mampu menyajikan informasi secara lebih menarik dan mudah dipahami, termasuk dalam 

kegiatan edukasi kesehatan pada anak usia sekolah (Mbanda et al., 2020; Sasmitha et al., 

2020; Prawito et al., 2023). Secara keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa tujuan 

kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan kesehatan mata pada siswa SDN 4 Merembu 

telah tercapai. 
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4. KESIMPULAN 

Kegiatan edukasi dan promosi kesehatan mata melalui media leaflet dan video pada 

siswa SDN 4 Merembu berhasil meningkatkan pengetahuan siswa mengenai kesehatan 

mata. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan rata-rata tingkat pengetahuan dari 51,36% 

sebelum intervensi menjadi 70,00% setelah intervensi. Peningkatan pengetahuan juga 

terlihat pada hampir seluruh indikator yang diukur, terutama terkait dampak penggunaan 

handphone terhadap kesehatan mata. Penggunaan kombinasi media leaflet dan video 

menjadi kelebihan kegiatan ini karena mampu menyampaikan informasi secara menarik, 

mudah dipahami, serta sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Selain itu, 

pembagian buah sumber vitamin A dan pemberian vitamin A turut memperkuat pesan 

mengenai pentingnya gizi dalam menjaga kesehatan mata. Keterbatasan kegiatan ini adalah 

jumlah peserta yang relatif sedikit dan evaluasi yang hanya berfokus pada aspek 

pengetahuan sehingga belum dapat menggambarkan perubahan sikap maupun perilaku 

siswa dalam menjaga kesehatan mata. Oleh karena itu, pengembangan kegiatan selanjutnya 

dapat dilakukan dengan melibatkan jumlah peserta yang lebih besar, melakukan pemantauan 

jangka panjang terhadap perubahan perilaku kesehatan mata, serta mengintegrasikan 

program edukasi kesehatan mata secara berkelanjutan melalui kerja sama dengan pihak 

sekolah dan tenaga kesehatan. 
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Gambar 7. Pelaksanaan Pre-

Test Kegiatan 
Gambar 8. Penutupan Kegiatan Edukasi Menjaga Kesehatan Mata di 

SDN 4 Merembu 
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